ABSTRAK

Rio Riswanto. 1183020096: Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Terhadap
Pengupahan Terapi Bekam (Studi Kasus Terapi Bekam Gusmus Raksa Jasad
Di Kelurahan Cimincrang Kecamatan Gedebage Kota Bandung).

Latar belakang penelitian ini, penulis mengambil lokasi di Kota Bandung
tepatnya di Kelurahan Cimincrang Kecamatan Gedebage. Di tempat tersebut
terdapat praktik terapi bekam Gusmus Raksa Jasad, sehingga penulis tertarik untuk
mengadakan penelitian dalam bentuk skripsi, karena penulis melihat dan
memperhatikan bahwa pada praktik bekam pada Gusmus Raksa Jasad mengenai
upah yang di berikan yaitu besar kecilnya upah tukang terapi bekam tidak ada
standar pengupahan, dalam pelaksanaan upah hal ini membuat penulis menjadikan
permasalahan tersebut sebagai bahan penelitian skripsi tentang bagaimana praktik
bekam Hukum Ekonoomi Syariah terhadap pengupahan praktik bekam.

Tujuan penulisan skripsi ini, untuk mengetahui mekanisme pengupahan
terapi bekam Gusmus Raksa Jasad di Kelurahan Cimincrang Kecamatan Gedebage
Kota Bandung, mengetahui bagaimana praktik bekam Hukum Ekonomi Syariah
tentang praktik pengupahan jasa terapi bekam di Gusmus Raksa Jasad kelurahan
Cimincrang Kecamatan Gedebage Kota Bandung.

Penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah deskriptif analitis
yaitu penelitian langsung terhadap praktik bekam dan melihat bagaimana sistem
pengupahan yang di laksanakan di tempat tersebut dan mengkorelarikannya
denngan akad ijarah dan teknik pengumpulan data yaitu wawancara, penelitian
terhadap arsip terdahulu.

Hasil penelitian tersebut menyimpulkan terapi bekam Gusmus Raksa Jasad
ada dua cara yaitu pembayaran langsung kepada terapis bekam. Dan pembayaran
melalui pihak ketiga, pihak ketiga tersebut adalah warga sekitar. Pihak ketiga akan
menyalurkan upah yang di berikan oleh pasien kepada terapis. Namun karena tidak
adanya dasar besaran upah yang di tetapkan oleh pihak Gusmus Raksa Jasad
membuat ketidak jelasan pembayaran upah melalui pihak ketiga tersebut.
Harmonisasi pengupahan jasa terapi bekam di Gusmus Raksa Jasad jika dilihat dari
metode pengupahan yang dilakukan langsung kepada terapis sudah sesuai dengan
syariat islam dan anjuran Nabi Muhammad SAW. Namun pembayaran jasa terapi
bekam melalui pihak ketiga tidak sesuai dengan syariat Hukum Ekonomi Syariah
karena pembayaran melalui pihak ketiga mengandung ketidak jelasan dan pihak
Gusmus Raksa Jasad dinilai dirugikan karena patokan harga yang terlalu mahal oleh
pihak ketiga sehingga dapat merusak citra terapi bekam Gusmus Raksa Jasad.



